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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian Kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang 

mengksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

kelompok orang dianggap berasal dari masalah social dan kemanusiaan.36 

2. Metode penelitian kualitatif mencakup pendekatan interpretatif dan 

naturalistik terhadap dunia. Penelitian kualitatif mempelajari sesuatu dalam 

setting alamiah, berusaha memahami atau menginterpretasikan fenomena 

dalam konteks makna yang dibawa orang kedalam fenomena itu.37 

3. Penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang intuitif dan sistematis untuk 

membantu seorang peneliti menghasilkan pengetahuan dengan cara yang 

efisien dan koheren.38 

4. Metode kualitatif adalah pengumpulan data dan teknik analisis atau strategi 

analisis yang tergantung kepada pengumpulan dan analisis data non numerik.  

Metode kualitatif digunakan untuk memahami lebih baik bagaimana dunia 

sekitar kita dan mengharuskan kita fokus kepada makna dan proses yang dalam 

politik internasional. Hal ini sering dilakukan dilakukan dengan studi 

mendalam peristiwa, fenomena, kawasan, negara, organisai atau individu 

tertentu. Metode kualitatif mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk 

Bahasa lisan dan tertulis dan bukan dari angka-angka. 39 Yang terlibat sampai 

diperlukan untuk memahami apa yang terjadi di lapangan. Metode ini kaya 

akan data deskriptif yang diperlukan untuk 

                                                                 
36 John W. Creswell.(2013). Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods 

Approaches. California: Sage Publishing.p4. 
37 Norman K. Denzim and Yvona S. Lincoln.(1994). Handbook of Qualitative Research. 

California: Sage Publications. p 1. 
38 Dikutip Umar Suryadi Bakry dari John C King. Qualitative Research Method in International 

Affairs for Master Students. Umar Suryadi Bakri.(2016). Metode Penelitian Hubungan 

Internasional. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. p.62 
39 Christopher Lamont. (2014). Research Methods in International Relations. London: Sage. H78 
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diinterpretasikan Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan memahami 

fenomena sosial dalam arti pemaknaan manusia terhadap fenomena itu. Pertanyaan 

penelitian dipelajari melalui metode yang fleksibel yang memungkinkan kontak 

dengan orang melalui identifikasi dan koding berdasarkan tema dan kategori 

sehingga penemuannya dapat memberikan kontribusi kepada pengetahuan teoritis 

atau penggunaan yang praktis. 

Pengertian ini memiliki tiga unsur utama: 

1) Looking for meaning 

2) Using flexible research method enabling contact 

3) Providing qualitative findings40 

3.2.Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data yang dilakukan para sarjana Hubungan Internasional 

meliputi wawancara, focus groups, penelitian berbasis internet, penelitian 

berbasis dokumen atau arsip. Penelitian berbasis dokumen atau arsip 

merupakan strategi yang paling banyak digunakan penelitia hubungan 

internasional. 41 

 

3.3.Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dikelola, mensintesikannya, mencari dan menemukan pola, menemuka apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 

lain. 42 

Analisis data kualitatif yang dilakukan oleh scholar hubungan internasional 

adalah discourse analysis (anaisis diskursus). Analisis diskursus memfokuskan 

                                                                 
40 Hennie Boeije. (2010). Analysis in Qualitative Research. Los Angeles: Sage.H.1 
41 Umar Suryadi Bakri.(2016). Metode Penelitian Hubungan Internasional. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. H.62 

 
42 Bogdan dan Biklen (1982) dikutip Lexy J. Moleong. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. p 248. 



29 
 

 
 

kepada interpertrasi bahasa komunikasi baik lisan maupun tertulis, termasuk dalam 

bentuk komunikasi bahasa lisan dan tertulis yang tidak resmi. 

Hardy dikutip Lamont: analisis diskursus adalah metodologi untuk 

mennganalisis fenomena sosial yang bersifat kualitatif, interpretprtatif dan 

konstruktifis. Analisis diskursus tidak hanya teknik memahami konten teks namun 

juga mengangkat serangkaian asumsi mengenai bagaimana dunia dikontruksikan 

melalui Bahasa.43 

3.4.Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti membuat sistematika penulisan yang sesuai dengan 

acuan yang telah diberikan oleh lembaga kampus, dengan tujuan agar penelitian ini 

dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti, dengan kerangka sebagai berikut: 

BAB I menjelaskan terkait pendahuluan dan latar belakang terkait kasus yang 

akan diteliti, dilanjutkan dengan Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Tujuan 

Penelitian dan Manfaat Penelitian yang dijabarkan menjadi 3 bagian yaitu, manfaat 

teoritis, manfaat akademis, dan manfaat praktis.  

Pada BAB II ini, peneliti menjelaskan terkait Tinjauan Pustaka yang berisikan 

Penelitian terdahulu sebagai bahan acuan yang memiliki kesamaan tema penelitian, 

dilanjutkan dengan penjelasan terkait Kerangka teori yang akan digunakan untuk 

membahas dan menganalisis fenomena yang terjadi berdasarkan perspektif teori 

yang dipilih. Dan ditutup dengan pembahasan tentang kerangka berpikir yang 

sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

BAB III menjelaskan terkait Metode yang akan dipilih oleh peneliti untuk 

Meneliti lebih lanjut terkait kasus yang diteliti, dan menjelaskan terkait teknik 

pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti untuk menggali informasi atau data 

yang sesuai untuk dijadikan bahan atau sumber penelitian, dan menjelaskan tentang 

teknik pengolahan data dan penjabaran terkait sistematika penulisan. 

Dalam BAB IV peneliti menjelaskan analisis dan pembahasan terkait Pengaruh 

Diplomasi Budaya Jepang di Indonesia melalui Japan Cultural Weeks 2021. Dalam 

                                                                 
43 Christopher Lamont. (2014). Research Methods in International Relations. London: Sage. p78 
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bab ini terlebih dahulu gambaran umum mengenai Diplomasi Budaya Jepang di 

Indonesia. Kemudian kajian mengenai Peningkatan Pemahaman Indonesia tentang 

budaya Jepang, Analisis  masyarakat Indonesia menyukai karya budaya Jepang 

berupa film, kuliner, otomotif. Serta, Adanya perdagangan RI-Jepang yang tetap 

tinggi 

Pada BAB V ini peneliti menjelaskan Kesimpulan Penelitian yang telah 

dilakukan terkait Pengaruh Diplomasi Budaya Jepang di Indonesia melalui Japan 

Cultural Weeks 2021. Dan memberikan kesimpulan dari penjelasan penjelasan 

yang sudah dijabarkan pada bab dan sub-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


